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PENDAHULUAN

Karakter seseorang tidak semata-mata merupakan talenta bawaan, melainkan hasil
dari proses pembentukan yang dipengaruhi oleh manusia dan lingkungan tempat individu
tersebut tinggal, hidup, serta dibesarkan, lebih-lebih di era digital saat ini (Laka et al., 2024).
Pembentukan karakter secara akademis dapat dicapai melalui pendidikan. Pendidikan
berperan penting dalam membentuk karakter manusia (apapun gender dan latar
belakangnya) sesuai harapan masyarakat (Wijaksono & Ichsan, 2022). Pendidikan karakter
menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk mewujudkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena semakin parahnya degradasi moral
anak yang semakin hari semakin memprihatinkan, sehingga perlu ada modifikasi perilaku
anak sedemikian rupa demi perubahan yang lebih baik (Satriyawan & Ichsan, 2020).

Menurut Lickona, karakter mulia (good character) mencakup tiga aspek utama yang
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saling berkaitan. Pertama, pengetahuan tentang kebaikan menjadi dasar pemahaman moral
individu. Kedua, komitmen atau niat terhadap kebaikan memotivasi seseorang untuk
bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral. Ketiga, tindakan nyata dalam melakukan
kebaikan mencerminkan implementasi dari pengetahuan dan niat tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (Lickona, 1991). Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, melainkan
saling melengkapi dalam membentuk karakter yang utuh dan mulia.

Dengan kata lain, karakter tidak hanya melibatkan aspek kognitif seperti
pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap, motivasi, perilaku, dan keterampilan yang
membentuk keseluruhan kepribadian seseorang (Fuadhah, 2024). Pembentukan karakter
adalah proses holistik yang mengintegrasikan berbagai dimensi tersebut agar individu
dapat berperilaku baik dan bertanggung jawab secara sosial. Konsep ini didukung oleh
berbagai penelitian dalam bidang pendidikan karakter, yang menunjukkan pentingnya
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam membentuk karakter yang
utuh dan mulia (Abdurahman et al,, 2023).

Aktivitas pendalaman agama di pondok pesantren berperan strategis dalam
menguatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembentukan karakter santri.
Secara kognitif, santri memperoleh pemahaman mendalam melalui pembelajaran kitab
kuning, tadarus Al-Qur’an, dan kajian keagamaan yang rutin dilakukan, sehingga
meningkatkan wawasan dan pengetahuan agama mereka (Khabibullah et al., 2022). Pada
aspek afektif, kegiatan seperti salat berjamaah, dzikir, dan pengajian menanamkan nilai-
nilai moral, spiritualitas, serta sikap disiplin dan empati, yang membentuk kesadaran dan
komitmen santri terhadap nilai-nilai keagamaan (Mukhlisin & Sofy, 2025). Sementara itu,
aspek psikomotorik dikembangkan melalui praktik ibadah sehari-hari dan partisipasi aktif
dalam berbagai ritual keagamaan yang melatih keterampilan dan konsistensi dalam
mengamalkan ajaran agama (Ash Sidiq et al., 2024). Artinya, pondok pesantren telah
menyediakan lingkungan yang kondusif untuk membentuk karakter santri secara holistik
melalui integrasi ketiga aspek tersebut dalam aktivitas keagamaan sehari-hari (Hamid,
2017).

Di Pondok Pesantren An-Nur Komplek Al-Maghfiroh Bantul Yogyakarta, telah muncul
sebuah fenomena spiritual yang menarik perhatian banyak orang, yaitu gerakan deresan
(membaca dan muroja’ah) Al-Qur'an pada waktu sepertiga malam. Aktivitas ini tidak hanya
dianggap sebagai rutinitas keagamaan semata, tetapi juga sebagai upaya penting dalam
pembentukan karakter, seperti menanamkan disiplin, memperdalam spiritualitas, serta
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari para santri. Waktu sepertiga malam, yang
diyakini sebagai periode paling utama untuk berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT, dimanfaatkan secara maksimal oleh komunitas ini untuk melaksanakan ibadah
tahajud, membaca Al-Qur'an, dan merasakan kedamaian serta ketenangan jiwa. Melalui
kegiatan ini, para santri tidak hanya memperkuat hubungan spiritualnya, tetapi juga
membangun karakter yang kokoh dan berlandaskan nilai-nilai keimanan.

Namun, membentuk kebiasaan bangun pada waktu sepertiga malam merupakan
tantangan yang tidak mudah, terutama di tengah gaya hidup modern yang sering
mengabaikan pola tidur sehat dan manajemen waktu yang baik. Aktivitas seperti shalat
tahajud dan membaca Al-Qur'an pada waktu tersebut tidak hanya penting untuk
meningkatkan spiritualitas, tetapi juga berperan dalam menanamkan disiplin bangun pagi,
kebiasaan mandi pagi, serta melaksanakan shalat Subuh tepat waktu. Gerakan ini
menggambarkan keterkaitan yang erat antara spiritualitas, pengelolaan waktu, serta
kesehatan fisik dan mental, sehingga memberikan manfaat holistik bagi individu maupun
komunitas secara keseluruhan.

Di kompleks Al-Maghfiroh, gerakan ini memiliki aspek sosial penting, di mana seluruh
santri, terutama pengurus pendidikan, saling mendukung untuk konsisten menjalankan
ibadah malam. Hal ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan identitas kolektif yang
memperkuat nilai keagamaan, sekaligus membuktikan bahwa ibadah tidak hanya tugas
individu, tetapi juga sarana mempererat hubungan sosial dan membangun budaya positif
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(Hasil Observasi Peneliti, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tradisi deresan Al-Qur'an di
pondok pesantren, seperti di Karangasem Lamongan, merupakan metode penting dalam
pembelajaran kitab kuning dan penguasaan gira’atul kutub. Deresan dilakukan melalui tiga
tahapan: pembacaan umum, pendalaman dalam halagah Kkecil, dan pelatihan individual
(Zakariya, 2019). Penelitian lain terkait tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren juga
menegaskan pentingnya metode pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan dalam
membentuk penghafal Al-Qur'an yang efektif (Hafidh, 2022). Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa buku deresan individu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan digunakan oleh santri untuk membaca Al-Qur’an secara berkala dalam dua bulan
sekali khataman, dengan catatan tanggal, juz, surat, dan ayat terakhir yang dibaca. Bagi guru,
buku ini berfungsi sebagai alat kontrol untuk memantau batas bacaan santri. Penggunaan
buku deresan ini berdampak positif sebagai sarana pembiasaan membaca Al-Qur’an secara
rutin, sehingga membantu santri terbiasa menyelesaikan khataman setiap dua bulan
(Anggrainingsih, 2023).

Berbagai penjelasan di atas, peneliti mengungkap empat problem riset dalam
penelitian ini, yakni apa yang melatar belakangi pelaksanaan deresan pada sepertiga malam
bagi santri pondok pesantren, apa saja pendidikan karakter yang dapat dikembangkan
melalui kegiatan tersebut, bagaimana pembiasaan deresan Al-Qur’an dijadikan sebagai
pembentukan karakter, dan apa saja nilai karakter dari pembiasaan gerakan deresan Al-
Qur’an di sepertiga malam tersebut. Keempat problem riset tersebut menjadi penting
dilakukan agar berbagai permasalahan karakter anak bangsa, khususnya santri pesantren,
segera disadarkan, diperbaiki, dan ditingkatkan ke arah karakter islami dan ketimuran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai gerakan deresan Al-Qur’an
pada sepertiga malam di Pondok Pesantren An-Nur Komplek Al-Maghfiroh Bantul
Yogyakarta (Sugiyono, 2017). Subjek penelitian terdiri dari para santri yang tinggal di
pondok pesantren, serta ustadzah dan pengurus pondok yang berperan sebagai pengelola
gerakan deresan Al-Qur’an.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, di mana peneliti
hadir langsung di lokasi kegiatan untuk mengamati proses pelaksanaan serta keterlibatan
peserta secara langsung. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan
narasumber yang relevan guna menggali informasi terkait pelaksanaan, tujuan, manfaat,
dan dampak dari kegiatan deresan Al-Qur’an (Moleong, 2018).

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan tahapan analisis data
kualitatif yang meliputi: (1) reduksi data, yaitu proses merangkum, memilih, dan
memfokuskan pada informasi yang relevan serta mengeliminasi data yang tidak diperlukan;
(2) penyajian data, dengan menyusun data dalam bentuk narasi yang sistematis dan mudah
dipahami; dan (3) penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian berdasarkan hasil analisis data (Fadli, 2021), khususnya terkait kegiatan deresan
Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Komplek Al-Maghfiroh Bantul. Setelah data yang
terkumpul dan dianalisa, peneliti melakukan oleh validitas data melalui triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Latar Belakang Gerakan Deresan Al-Qur’an di Waktu Sepertiga Malam

Komplek Al-Maghfiroh merupakan salah satu komplek di Pondok Pesantren An-Nur
Ngrukem Pendowoharjo Sewon Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Komplek Al-
Maghfiroh ini terletak di bagian paling timur pesantren. Komplek ini diasuh oleh putra
kedua dari K.H. Nawawi Abdul Aziz, yakni K.H. Yasin Nawawi bersama Ny.Hj. Luailik
Muti’ah. Komplek Al-Maghfiroh dihuni oleh para santri putri dengan rincian sebagai
berikut: jenjang MTs sebanyak 126 santri, jenjang MA sebanyak 169 santri, 50 santri untuk
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takhasus, 65 santri sebagai mahasiswa, dan 66 santri kelas wustho (setara MTs). Komplek
ini tidak hanya terdapat Marhalah Tahfidz Al-Qur’an saja, tetapi juga terdapat Marhalah
Kitab yang diampu langsung oleh Agus Muhammad Rumaizijat.

Berdasarkan observasi peneliti, komplek Al-Maghfiroh ini memiliki dua bangunan
utama, yaitu komplek dalam dan komplek luar, yang dihubungkan oleh sebuah jembatan.
Bangunan komplek dalam terdiri dari empat lantai, yaitu lantai pertama terdiri dari kantor,
kamar pengurus harian, kamar mbak ndalem, dan kamar mandi. Lantai dua terdiri dari
mushola, kamar mandi, dan tiga kamar pelajar. Di lantai tiga, terdapat mushola, kamar
mandi, dua kamar mahasiswa, dan dua kamar pelajar. Terakhir di lantai empat, terdiri dari
area jemuran dan tampungan air. Sedangkan bangunan komplek luar terdapat tiga lantai,
yakni aula, ruang tamu, dan kamar mandi (yang berada di lantai pertama) serta terdapat
dua kamar panjang di lantai dua dan tiga.

Berdasarkan penuturan salah satu narasumber yang diwawancarai peneliti, kegiatan
deresan dua juz ini dilatarbelakangi oleh upaya melestarikan tradisi yang sudah ada sejak
masa sebelum wafatnya pendiri Pondok Pesantren An-Nur, K.H. Nawawi Abdul Aziz. Setiap
selesai salat maghrib dan isya’, beliau rutin menerima setoran hafalan, baik berupa ziyadah
(penambahan hafalan) maupun murojaah (pengulangan hafalan). Selain itu, setiap usai
subuh, beliau selalu melakukan kegiatan deresan atau murojaah bersama seluruh santrinya.
Bahkan, meskipun sedang menghadiri undangan di luar kota, begitu tiba di pesantren,
beliau tetap menyempatkan diri untuk mendengarkan para santrinya, walau dalam kondisi
lelah. Sikap sabar dan istiqgomah yang melekat kuat pada dirinya ini menunjukkan bahwa
khidmah kepada Al-Qur’an merupakan prioritas utama dalam kehidupannya (Sangidu,
2020).

Tirakat utama bagi para penghafal Al-Qur’an adalah mengulang-ulang hafalan mereka
secara konsisten. K.H. Nawawi Abdul Aziz menegaskan bahwa tanpa istiqgomah dalam
murojaah, kemampuan menghafal tidak akan lancar, bahkan beliau mengibaratkannya
seperti orang gila (Dzikrullah, 2022). Oleh karena itu, gerakan deresan Al-Qur’an diadakan
sebagai upaya meneladani sifat istiqomah beliau dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Gerakan
ini tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian tradisi, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter santri yang disiplin dan berkomitmen terhadap pengabdian kepada
Al-Qur’an.

Pelaksanaan gerakan deresan Al-Qur’an di waktu sepertiga malam memiliki makna
spiritual yang mendalam. Waktu sepertiga malam dianggap sebagai periode paling tepat
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga kegiatan ini menjadi momentum
penting bagi para santri untuk meningkatkan kualitas ibadah dan spiritualitas mereka.
Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai penunjang agar para santri terbiasa bangun
pagi, mengatur waktu untuk melaksanakan shalat tahajud, dan mandi pagi sehingga
membentuk pola hidup yang sehat dan teratur (Hasil Observasi Peneliti, 20/02/2025).
Maka dari itu, gerakan deresan ini tidak hanya memperkuat hafalan Al-Qur’an, tetapi juga
membangun karakter dan kedisiplinan santri secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus, para pengurus komplek
Al-Maghfiroh terus berkomitmen untuk mengadakan dan melestarikan gerakan deresan Al-
Qur’an di waktu sepertiga malam. Kegiatan ini menjadi warisan spiritual yang penting dan
menjadi bagian dari upaya menjaga tradisi keilmuan serta nilai-nilai keislaman yang
diajarkan oleh K.H. Nawawi Abdul Aziz. Melalui gerakan ini, diharapkan para santri dapat
meneladani sifat istiqomah, sabar, dan pengabdian total kepada Al-Qur’an yang telah
menjadi karakter kuat pendiri pesantren tersebut (Hasil Wawancara, 26/03/2025).

2. Implementasi Gerakan Deresan Al-Qur’an di Waktu Sepertiga Malam

Kegiatan Deresan Al-Qur'an melibatkan berbagai pihak, antara lain ustadzah,
pengurus kompleks Al-Maghfiroh Bantul khususnya dari Departemen Pendidikan, serta
seluruh santri di kompleks Al-Maghfiroh. Gerakan Deresan Al-Qur’an dilaksanakan setiap
pagi mulai pukul 03.00 hingga menjelang waktu subuh. Para santri telah dikelompokkan
sesuai dengan tingkat kemampuan membaca Al-Qur'an masing-masing. Kegiatan ini
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dilakukan secara bersama-sama dalam posisi berdiri agar terhindar dari rasa kantuk. Di
setiap kelompok, terdapat ustadzah yang bertugas mengawasi serta melakukan absensi
terhadap santri yang hadir dalam kegiatan ini.

Menurut pengurus kompleks Al-Maghfiroh, partisipasi dan antusiasme santri
terhadap kegiatan Deresan Al-Qur’an sudah cukup tinggi. Seluruh santri di sini mulai
terbiasa dengan rutinitas ini, terutama bagi mereka yang telah lama berada di pesantren.
Mereka sudah memahami pentingnya kegiatan ini sebagai bagian dari pembinaan spiritual
sehari-hari. Namun, untuk para santri baru, antusiasme tersebut masih dalam tahap
pembiasaan karena mereka sedang dalam proses adaptasi dengan lingkungan pesantren
yang baru dan disiplin yang harus dijalankan (Hasil Wawancara, 26/03/2025).

Ketika petugas patroli membangunkan seluruh santri, mereka langsung bersiap-siap
dengan cepat. Para santri segera mengambil wudhu dan menuju ke kelompok mengaji
masing-masing. Setelah berkumpul, mereka memulai kegiatan membaca Al-Qur’an secara
bersama-sama dengan penuh semangat. Suasana pagi yang tenang dan penuh kekhusyukan
ini menjadi momen penting dalam membentuk kedisiplinan serta meningkatkan kecintaan
mereka terhadap Al-Qur’an (Hasil Observasi Peneliti, 23/01/2025).

Berdasarkan pengalaman pribadi santri, salah satu santri mengungkapkan bahwa
kegiatan deresan al-Qur'an telah memberikan dampak positif yang besar dalam
kehidupannya. Mereka merasa terbantu untuk menjaga hafalannya dan bisa menggunakan
waktu sebelum deresan untuk sholat tahajud dan bergegas mandi pagi (Hasil Wawancara,
26/03/2025). Hal ini karena, menghafal itu mudah, yang susah adalah menjaga dan
mempertahankan ayat-ayat yang dihafal agar tidak sampai lupa, karena inilah tantangan
yang terbesar yang dihadapi dan dialami semua penghafal Al-Qur’an (Najib, 2018).

Kegiatan ini juga menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Berdasarkan
penuturan narasumber, salah satu kendala utama yang sering ditemui adalah banyaknya
santri yang sulit untuk dibangunkan pada pagi hari. Hal ini disebabkan oleh waktu
pelaksanaan yang sangat pagi, yaitu sekitar pukul 03.00, sehingga beberapa santri masih
merasa mengantuk dan kurang bersemangat saat harus memulai kegiatan. Selain itu, rasa
kantuk yang masih menyelimuti juga berdampak pada kualitas bacaan Al-Qur’an mereka.
Banyak santri yang membaca dengan terburu-buru dan tidak tartil, sehingga bacaan
menjadi kurang jelas dan kurang khusyuk. Kondisi ini tentu menjadi tantangan tersendiri
bagi para ustadzah dan pengurus untuk terus memotivasi serta membimbing santri agar
dapat meningkatkan kualitas bacaan dan tetap semangat menjalani kegiatan Deresan Al-
Qur’an setiap pagi. Upaya pembinaan dan pengawasan yang konsisten diharapkan dapat
mengatasi kendala-kendala tersebut sehingga tujuan kegiatan ini dapat tercapai dengan
baik.

3. Pembiasaan Gerakan Deresan Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter

Setiap Muslim memiliki komitmen yang kuat untuk mengenal Al-Qur’an,
mempelajarinya, mengamalkannya, serta menyebarkan ajarannya melalui dakwah.
Komitmen ini menjadi landasan utama dalam kehidupan beragama dan spiritual umat
Islam. Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam,
pendidikan agama Islam telah menjadi bagian integral dari kurikulum di setiap jenjang
pendidikan formal. Hal ini bertujuan agar generasi muda tidak hanya mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik, tetapi juga memahami maknanya serta mengimplementasikan nilai-
nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Hosaini et al., 2024). Pendidikan Al-Qur’an
sejak dini sangat penting agar anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang beriman,
berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan landasan spiritual yang
kokoh (Bahtiyar et al., 2022; Ichsan, 2020, 2023).

Menurut Hasan Ibrahim, kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari karakter dan
kualitas manusia-manusianya. Dalam konteks Islam, Nabi Muhammad SAW menegaskan
bahwa misi utama beliau adalah mendidik manusia untuk menyempurnakan akhlak. Akhlak
yang mulia ini bersumber dari Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam (Ibrahim,
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2018). Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an tidak hanya sekedar mengajarkan bacaan,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi fondasi pembentukan
karakter yang baik. Pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an menjadi sangat relevan dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas dan kepribadian yang kuat (Arzaqi & Soleh, 2024).

Pembiasaan gerakan deresan Al-Qur’an di waktu sepertiga malam memiliki peran
penting dalam pendidikan karakter santri. Aktivitas ini bukan hanya bentuk ibadah, tetapi
juga sarana efektif untuk menanamkan nilai disiplin, ketekunan, dan tanggung jawab.
Bangun di waktu yang penuh keberkahan menuntut santri untuk mengelola waktu secara
efektif dan mengatasi rasa malas, sehingga membentuk rutinitas positif yang membutuhkan
komitmen tinggi (Rahman & Putra, 2021). Suasana hening dan tenang di sepertiga malam
mendukung kekhusyukan dalam membaca dan merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga
nilai-nilai etika dan spiritual yang terkandung lebih mudah meresap ke dalam jiwa santri.

Selain sebagai ibadah, kebiasaan deresan Al-Qur'an di sepertiga malam juga
memberikan manfaat psikologis dan spiritual yang mendalam. Aktivitas ini menumbuhkan
sifat tawadhu (rendah hati), ketenangan batin, dan kedekatan yang lebih intim dengan Allah
SWT. Penelitian oleh John Maltby, dkk (2010)menunjukkan bahwa rutinitas ibadah di
waktu malam hari dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan mengurangi stres pada
individu. Dengan demikian, santri tidak hanya menjadi pribadi yang unggul secara
akademis, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kuat, yang sangat
penting dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, lebih-lebih di era digital dan media
social yang semakin merusak tatanan kehidupan generasi bangsa (Ichsan, 2019).

Saat membaca Al-Qur’an, santri belajar tentang nilai-nilai penting seperti kejujuran,
kesabaran, dan rasa kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai ini membentuk karakter santri
agar tidak hanya baik untuk dirinya sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi lingkungan
sosialnya. Suasana tenang di sepertiga malam membantu menenangkan hati dan pikiran,
sehingga santri dapat lebih fokus dalam memahami pesan moral Al-Qur’an (Nasution,
2019). Kebiasaan ini juga melatih disiplin dan konsistensi, dua karakter penting yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, pembiasaan membaca Al-Qur'an di sepertiga malam bukan
hanya sebuah tradisi keagamaan, tetapi juga metode pendidikan karakter yang efektif.
Melalui aktivitas ini, santri dapat menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan etika yang
menjadi fondasi kepribadian yang kuat dan berdaya saing. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan Islam di Indonesia hendaknya terus mengembangkan metode pembelajaran
yang mengintegrasikan aspek spiritual dan karakter, sehingga generasi muda dapat tumbuh
menjadi insan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral
dan spiritual (Fahruddin, 2022).

4. Nilai Karakter dari Pembiasaan Gerakan Deresan Al-Qur’an di Sepertiga Malam

Karakter yang muncul dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an di sepertiga malam
secara efektif antara lain: Pertama, karakter religius yang mendalam, yaitu tumbuhnya rasa
takwa dan cinta kepada Allah Swt yang semakin kuat dalam diri santri, sehingga mereka
menjadi lebih konsisten dalam menjalankan ibadah, memelihara hubungan spiritual yang
erat dengan Tuhan, serta meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti terlihat bagaimana karakter ini juga
tercermin dari sikap rendah hati, sabar dalam menghadapi ujian hidup, dan berintegritas
tinggi sebagai bentuk pengamalan ajaran Al-Qur’an yang mereka baca pada waktu sepertiga
malam tersebut (Hasil Observasi Peneliti, 2025).

Kedua, sikap khusyuk dan fokus dalam beribadah, karena waktu sepertiga malam
adalah saat hati dan jiwa lebih tenang sehingga mudah untuk merenungi (mentadaburi)
makna ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagaimana apa yang disampaikan salah satu santri, “Lebih
nyaman dan tenang saja jika nderes di tengah malam. Suasananya hening, lebih nyaman dan
fokus menikmati hafalan.” (Hasil Wawancara Personal dengan MY, 2025). Ketiga,
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pembiasaan ini juga melatih disiplin dan konsistensi, mengingat membutuhkan keteraturan
serta kemauan untuk bangun dan beribadah ketika kebanyakan orang lain sedang tidur
(Nurkholilah, 2021). Para santri yang menerapkan nderesan di sepertiga malam justru
mereka lebih disiplin dalam kehidupan hariannya, bahkan nilai akademik mereka semakin
baik.

Keempat, pembiasaan ini memunculkan karakter ikhlas yang kokoh dalam diri santri,
di mana niat membaca Al-Qur’an pada waktu sunyi di sepertiga malam tersebut benar-
benar didasari oleh keinginan untuk mencari ridha dan keridhaan Allah Swt secara tulus
tanpa mengharapkan pujian atau bahkan pengakuan dari orang lain. Sikap ikhlas ini
membuat santri lebih fokus pada kualitas ibadah dan makna spiritual dari kegiatan
tersebut, sehingga tidak terpengaruh oleh motivasi semu duniawi seperti ingin dipandang
hebat atau mendapat perhatian dari sesama teman-teman santri (Hasil Wawancara
Personal dengan HK, 2025). Karakter ikhlas ini menjadi landasan penting dalam
membentuk pribadi santri yang jujur, rendah hati, dan murni dalam niat, yang akan
berdampak positif pada semua aspek kehidupan mereka baik dalam beribadah maupun
berinteraksi sosial (Nuryani, 2023).

Kelima, karakter lain yang terasah melalui pembiasaan membaca Al-Qur'an di
sepertiga malam adalah rasa syukur atas nikmat iman dan kesempatan untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan (Qomariyah, 2018). Rasa syukur ini membuat santri semakin menyadari
betapa besar karunia yang telah diberikan, sehingga mereka terdorong untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas keimanan secara berkelanjutan. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh
WK, salah satu santri, “Rasa iman kita menjadi semakin kuat dan mantap karena terus-
menerus nderes atas kalamullah, lebih-lebih di waktu mustajab dan penuh keberkahan ini.
Tidak hanya itu saja, kebiasaan kami seperti ini juga demi cinta kami terhadap ayat-ayat Al
Qur’an secara lebih foku pada kebenaran dari aturan tajwid, tartil, dan adab membaca yang
baik.” Artinya, melalui pembelajaran dan penerapan ilmu tersebut, santri tidak hanya
memperbaiki kualitas bacaan mereka secara teknis, tetapi juga memahami makna dan
hikmah di balik ayat-ayat yang mereka baca, sehingga menimbulkan ketundukan hati dan
penghormatan yang tinggi terhadap Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup. Hal ini secara
keseluruhan membentuk karakter santri yang tidak hanya religius secara ritual, tetapi juga
berpengetahuan dan beretika dalam melaksanakan ajaran Islam.

Berbagai karakter yang terbentuk melalui pembiasaan nderesan Al-Qur’an di
sepertiga malam di atas menjadi sangat penting untuk dipahami dengan baik. Pemahaman
ini dapat menjadi motivasi agar pembiasaan membaca Al-Qur’an terus ditingkatkan dan
dijadikan kebiasaan sehari-hari. Hal ini sangatlah penting, terutama bagi masyarakat luas,
khususnya umat Islam di Indonesia, agar nilai-nilai spiritual dan moral agama dan budaya
ketimuran dapat semakin kuat tertanam dalam kehidupan mereka.
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KESIMPULAN

Komplek Al-Maghfiroh di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Bantul merupakan
pusat pembinaan santri putri yang memiliki tradisi kuat dalam pelestarian hafalan Al-
Qur'an melalui gerakan deresan Al-Qur'an di waktu sepertiga malam. Gerakan ini
merupakan warisan spiritual dari pendiri pesantren, K.H. Nawawi Abdul Aziz, yang
menekankan pentingnya istigomah dalam murojaah hafalan Al-Qur’an. Pelaksanaan
deresan ini melibatkan seluruh santri dengan pengawasan ustadzah, bertujuan tidak hanya
memperkuat hafalan tetapi juga membentuk karakter disiplin, sabar, ikhlas, dan religius
yang dalam. Kegiatan di waktu sepertiga malam ini juga mendukung spiritualitas,
psikologis, dan pola hidup sehat para santri. Meski menghadapi tantangan seperti sulitnya
membangunkan santri di pagi buta, komitmen pengurus dan antusiasme santri terus
mendorong kelangsungan tradisi ini. Artinya, pembiasaan membaca Al-Qur’an di waktu
sepertiga malam tidak sekadar ritual ibadah, tetapi merupakan metode pendidikan
karakter yang efektif dalam menanamkan nilai moral, etika, serta membentuk pribadi santri
yang berakhlak mulia, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan zaman. Maka dari itu,
gerakan deresan Al-Qur’an memberikan kontribusi penting dalam pengembangan spiritual
dan pendidikan karakter santri di pondok pesantren serta dapat menjadi model pembinaan
karakter dalam pendidikan Islam di Indonesia secara lebih luas.
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